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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan penimbangan 
sembako yang dilakukan oleh pedagang sesuai dengan perspektif ekonomi islam 
di pasar soppeng kabupaten soppeng. Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian yaitu analisis kualitatif dengan pendekatan normatif dan sosiologis 
karena berupa teks-teks al-Qur’an yang menyangkut isi penelitian, sedangkan 
sosiologis melakukan interaksi lingkungan terhadap individu, kelompok, dan 
masyarakat. Data penelitian ini diperoleh dari data primer berupa kata-kata dan 
sikap, data sekunder berupa literatur-literatur yang berhubungan serta mendukung 
pembahasan penelitian, dokumentasi. Tekhnik pengumpulan data berupa 
observasi, dokumentasi, wawancara (interview) langsung dengan pihak-pihak 
yang terkait. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih banyaknya pedagang 
sembako di pasar Soppeng yang belum memahami bahkan mengaplikasikannya 
sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini juga terkait karena kurangnya perhatian 
pemerintah atau lembaga keagamaan yang menyinggung atau mengangkat etika 
bisnis Islam menjadi sebuah sistem yang akan berdampak positif pada usaha yang 
mereka jalankan. 
Dengan melihat proses penimbangan sembako yang dilakukan di pasar 
soppeng yang sepenuhnya masih terdapat kecurangan dan kurang pemahaman di 
setiap transaksi jual beli, diharapkan agar pemerintah ataupun lembaga yang 
terkait bisa bersatu padu untuk merumuskan suatu rancangan tentang 
penimbangan yang benar sesuai ajaran Islam untuk diterapkan pada pedagang-






A. Latar Belakang Masalah 
Jenis dan bentuk muamalah yang dilaksanakan oleh manusia sejak dahulu 
sampai sekarang berkembang sesuai dengan kebutuhan dan pengetahuan manusia 
itu sendiri. Atas dasar itu dijumpai dalam berbagai suku bangsa jenis dan bentuk 
muamalah yang beragam, yang esensinya adalah saling melakukan interaksi sosial 
dalam upaya memenuhi kebutuhan masing-masing sesuai dengan firman Allah 
Swt dalam QS Al-Isra’/17: 84. 
                      
Terjemahnya: 
”Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaan masing-masing. Maka 
Tuhanmu   lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya”.1 
 
Muamalah merupakan bagian dari syariah yang mengatur bidang dalam 
berbagai aktivitas perekonomian, mulai jual beli hingga investasi saham. Dalam 
dunia usaha, berbagai jenis model pasar dapat kita temui di Indonesia dari pasar 
tradisional, pasar modern sampai pasar yang berbasis syariah, karena manusia 
adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan interaksi dengan manusia lain 
seperti halnya berinteraksi dengan cara tolong menolong, berjual beli di pasar, 
bersaing di dunia usaha dan menciptakan peluang usaha. 
Pasar sendiri merupakan tempat orang-orang berkumpul dengan tujuan 
untuk menukar kepemilikan barang atau jasa dengan uang.2 Pasar juga dapat 
                                                          
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: Penerbit Sinar 
Nusantara, Cet. II, 2005), h. 290. 
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diartikan sebagai tempat orang berjual beli juga berarti kekuatan penawaran dan 
permintaan, tempat penjual yang ingin menukar barang atau jasa dengan uang, 
dan pembeli yang ingin menukar uang dengan barang atau jasa.3 
Salah satu kegiatan ekonomi yang diatur dalam Islam adalah perniagaan 
atau jual beli. Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-Ba’i, al-
Tijarah dan al-Mubadalah.4 
Dalam jual beli hendaknya disertai rasa jujur sehingga ada nilai 
manfaatnya. Apabila penjual dan pembeli saling tipu menipu atau merahasiakan 
tentang apa yang seharusnya dikatakan maka tidak ada nilai manfaat.5 
Cerita mengenai konsumen atau pembeli yang merasa tertipu, bukan hal 
baru lagi. Sering terungkap barang yang dibeli tidak sesuai dengan barang yang 
ditawarkan atau diiklankan. Atau ukuran barang yang tidak sesuai dengan yang 
disebutkan atau yang disepakati. Lebih sering lagi timbangan yang tidak sesuai 
dengan berat barang yang dibayar. Kalau kita cermat dan sedikit mau repot, kita 
dapat mencoba memeriksa kembali berat kemasan barang misalnya berat gula 
atau beras yang kita beli. 
Perilaku berdagang, atau berbisnis, ataupun berusaha seperti yang 
digambarkan di atas bukan saja terjadi antara penjual dan pembeli, namun dapat 
                                                                                                                                                               
2Budi Untung, Hukum dan Etika Bisnis, (Yogyakarta: Penerbit Andi Yogyakarta, 2012), 
h. 78 
3A. Kadir, Hukum Bisnis Syariah dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Penerbit Amzah, Cet I, 
2010), h. 73. 
4Hedi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2002), h. 67. 
5Ahmad Mudjab Mahalf dan Ahmad Rodh Hasbulloh, Hadis-hadis Muttafaq ‘Alaih, 
(Jakarta: Kencana, 2004), Edisi Pertama, h. 97. 
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terjadi antara penjual dengan penjual, atau jika ingin lebih luas lagi antara 
produsen dengan produsen.6 
Kecurangan merupakan sebab timbulnya ketidakadilan dalam masyarakat, 
padahal keadilan diperlukan dalam setiap perbuatan agar tidak menimbulkan 
perselisihan. Pemilik timbangan senantiasa dalam keadaan terancam dengan azab 
yang pedih apabila ia bertindak curang dengan timbangannya itu. Tidak 
berlebihan bila saat ini kita mengatakan kejujuran menjadi sebuah perilaku 
langka. Kita bisa membuktikan itu dengan salah satunya mencari di pasar-pasar. 
Di sana banyak kita temukan transaksi perdagangan yang menipu konsumen. Saat 
ini kita sudah jarang menemukan pelaku perdagangan yang menunjukkan kepada 
kita bobot penimbang barang yang kita beli. Apabila kita tidak memperhatikan 
dengan baik, barang belanjaan kita sudah terbungkus rapi tanpa kita tahu apakah 
takarannya sudah pas atau tidak. 
Menipu pembeli atau konsumen serta mencederai kepentingan mereka 
dengan alat ukur yang palsu amatlah dilarang tegas oleh Islam.7 Namun tidak 
semua pasar mempunyai akurasi yang tepat dalam menimbang barang. Contohnya 
seperti yang terjadi di Pasar Soppeng Kabupaten Soppeng. Di pasar tersebut 
masih ditemukan pengukuran yang kurang tepat terhadap timbangan para 
pedagang yang menjual barang dagangannya. Beberapa pedagang ada yang 
memang sengaja mengurangi takaran timbangan yang sebenarnya untuk 
mengambil keuntungan lebih. Walaupun demikian, masih ada beberapa pedagang 
                                                          
6Muhandis Natadiwirya, Etika Bisnis Islami, (Jakarta: Graanda Pers, 2007), Cet- 1, h. 65-
66. 
7Neni Sri Imaniyati, Hukum Ekonomi dan Ekonomi Islam dalam Perkembangan, 
(Bandung: Mandar Maju, 2002), h. 169. 
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yang jujur dalam takaran dan timbangan. Jika ada kelebihan dan kekurangan dari 
penjualan yang dilakukan, setiap pedagang kebanyakan tidak memberikan 
pengurangan atau penambahan dari harga yang dijual. 
Menipu pembeli atau konsumen serta mencederai kepentingan mereka 
dengan alat ukur yang palsu amatlah dilarang tegas oleh Islam. Al-Qur’an dengan 
keras mengutuk praktik ukuran palsu ini diantara bangsa-bangsa masa lalu, 
terutama bangsa Madyan, tempat Nabi Syu’aib melaksanakan tugas kenabiannya. 
Kaum mukminin telah diperingatkan agar menggunakan alat ukur yang benar dan 
seimbang untuk menghindari hukuman Allah swt.8 Nabi Muhammad SAW 
menempuh segala cara untuk mempopulerkan penggunaan ukuran yang baku di 
pasar. Beliau merestui mereka yang jujur dalam menimbang dan menakar. 
Diriwayatkan oleh Anas bin Malikdan Abdullah bin Zaid bahwa Rasulullah SAW 
pernah berdo’a: “Ya Allah berkatilah alat ukur orang Madinah”(Misykatul 
Madinah). 
Nabi juga menekankan barang harus ditimbang atau ditakar sebelum 
membeli atau menjualnya. Utsman melaporkan bahwa Nabi Muhammad SAW 
menyuruhnya agar selalu menimbang atau menakar apapun yang dia beli atau jual 
(Bukhari). Ibnu Umar mengatakan bahwa utusan Allah berkata kepada mereka 
bahwa alat ukur Madinah dapat dipercaya sebagaimana alat timbang Mekkah 
(Misykatul Mashabih).9 
                                                          
8Muhammad Sharif Chaundry, Sistem Ekonomi Islam (Cetakan I;Kencana), 2012, h. 132. 




Kecurangan-kecurangan dalam transaksi perdagangan dan ketidakteraturan 
kondisi pasar semestinya tidak dilakukan karena dilarang dalam Islam. Fenomena 
tersebut menggambarkan telah terjadi pelanggaran terhadap nilai-nilai dan hukum 
agama Islam yang sudah sangat tegas melarang dan mencela segala bentuk 
kecurangan dalam transaksi jual beli. Selain pelanggaran terhadap nilai-nilai 
agama juga terjadi pelanggaran terhadap hukum perundang-undangan negara 
Republik Indonesia. Menurut UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 
Konsumen Pasal 8 ayat 1 a dan b dinyatakan bahwa pelaku usaha dilarang 
memproduksi dan memperdagangkan barang dagangan yang tidak sesuai dengan 
berat bersih, isi bersih, atau netto, tidak sesuai dengan ukuran, takaran, dan 
timbangan menurut ukuran yang sebenarnya.10 
Untuk menangkal kecurangan pedagang, perlu dilakukan tera ulang 
timbangan guna memberikan perlindungan ke konsumen ( masyarakat) atas 
praktik kecurangan pedagang. Dalam kegiatan tera, pedagang bisa mengecekkan 
timbanganjika merasa timbangannya kelebihan takaran. Memang tera ukuran, 
timbangan, takaran, dan perlengkapannya dilakukan untuk menjamin kepastian 
agar pedagang dan masyarakat sama-sama tidak dirugikan. Jadi transaksi berjalan 
normal dan adil. Namun biasanya konsumen yang dirugikan. Sanksi dalam UU 
No. 2 Tahun 1981 tentang Metrologi Legal11 Pasal 12 disebutkan, alat 
perdagangan berupa meteran, anak timbangan, timbangan sentisimal, timbangan 
meja, takaran kering dan basah, dacin logam, pegas, neraca, kuadran surat, 
                                                          
10Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam,Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan 
Pasar(Cetakan ke-2 Raja Grafindo Persada, 2013), h. 144. 
11Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1981 tentang Metrologi Legal 
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 11 
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timbangan bobot insut dan timbangan cepat harus ditera ulang. Barangsiapa 
sengaja mengurangi ukuran atau takaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 
tentang perbuatan yang dilarang bisa dipidana penjara setahun atau denda 
setinggi-tingginya Rp 1 juta. Setiap timbangan yang ditera ulang diberi tanda atau 
cap tera. 
Dari pembahasan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dan membahas permasalahan-permasalahan yang timbul dari 
kecurangan pelaksanaan takaran dan timbangan yang dilakukan pedagang 
sembako di pasar Soppeng Kabupaten Soppeng  melalui takaran dan timbangan, 
dimana ulah para pedagang ini akan memberikan dampak negatif terhadap 
kepercayaan konsumen dan mengkaji permasalahannya dengan judul :”Analisis 
Pelaksanaan Penimbangan Sembako Dalam Jual Beli Perspektif Ekonomi 
Islam di Pasar Soppeng Kabupaten Soppeng”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka perumusan 
masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan penimbangan sembako dalam jual beli di Pasar 
soppeng kabupaten soppeng? 
2. Bagaimana proses penimbangan sembako dalam jual beli perspektif 
Ekonomi Islam di pasar soppeng kabupaten soppeng ?  
3. Bagaimana dampak yang diperoleh masyarakat terkait pelaksanaan 




C. Tujuan Masalah 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan penimbangan sembako dalam jual beli di 
pasar soppeng kabupaten soppeng 
2. Untuk mengetahui proses penimbangan sembako dalam jual beli perspektif 
Ekonomi Islam di pasar soppeng kabupaten soppeng  
3. Untuk mengetahui dampak yang diperoleh masyarakat terkait pelaksanaan 
penimbangan sembako dalam jual beli perspektif Ekonomi Islam di pasar 
Soppeng 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun penulis mengharapkan ada manfaat dari penelitian ini, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk bisa menyelesaikan studi di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar di jenjang Sarjana. 
2. Sebagai literatur dan bahan ajar bagi penelitian selanjutnya. 
3. Sebagai masukan yang bermanfaat bagi pemerintah dan instansi yang terkait 
di dalamnya. 
E. Kajian Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut penulis melakukan penelahaan 
karya-karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti, tujuan 
dengan adanya telaah pustaka untuk menghindari adanya pengulangan serta 
membuktikan keorisinilan penelitian, sehingga tidak terjadi adanya pembahasan 
yang sama dengan penelitian yang lain. Maka penulis perlu menjelaskan tentang 
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topik penelitian yang penulis teliti yang berkaitan masalah tersebut diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
Tetti Wahyuni (2014) judul skripsi “Pemahaman Masyarakat Terhadap 
Mekanisme Jual Beli secara Islami di Pasar Tradisional Malino”. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah masyarakat atau pedagang pasar Malino belum sepenuhnya 
paham tentang sistem jual beli yang sesuai dengan Islam karena masih adanya 
pedagang yang menjual barang yang sudah mulai rusak, seperti menjual sayur 
yang sudah layu dan adanya pedagang yang membeli barang dagangannya 
sebelum panen masih dalam keadaan hijau. Sementara Allah telah melarang 
menjual belikan barang yang belum jelas keberadaannya.12 
Sementara penelitian dari Sutiah “penerapan sistem timbangan dalam jual beli 
ayam potong di pasar Selasa Panam Pekanbaru ditinjau dari aspek ekonomi 
Islam”. hasil dari penelitian menyimpulkan penerapan sistem timbangan dalam 
jual beli ayam potong, transaksi yang dilakukan tidak semua pedagang 
bertransaksi dengan jujur.pedagang yang tidak jujur dalam bertransaksi sebanyak 
67%, serta tidak menjunjung tinggi nilai etika dalam perdagangan,dan pedagang 
yang jujur sebanyak 33%.13 Sementara dalam penelitian Endro Tri Cahyono 
”analisis hukum islam terhadap praktek menimbang para pedagang muslim di 
pasar godong kabupaten grobogan”. Hasil dari penelitian menyimpulkan bahwa 
praktek timbangan para pedagang di Pasar Godong 95% sesuai dengan aturan 
                                                          
12 Tetti Wahyuni, “Pemahaman Masyarakat terhadap Mekanisme Jual Beli secara Islami 
di Pasar Tradisional Malino”, skripsi (makassar. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Alauddin, 2014) 
13 Sutiah “Penerapan Sistem Timbangan dalam Jual Beli Ayam Potong di Pasar Selasa 
Panam Pekanbarau ditinjau dari aspek Ekonomi Islam”, (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau 2015). 
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timbangan Islam atau atau Hukum Islam, sedangkan 5% masih kurang sesuai 
dengan aturan timbangan dalam Islam.14 
Dari pandangan Islam dan hukum positif terhadap penjual yang curang dalam 
takaran maupun timbangan dipandang sebagai pelanggaran moral yang sangat 
besar, karena tidak berlaku jujur dalam menakar dan pelakunya diancam hukuman 
berat. Secara lahiriah memang mendapat keuntungan yang banyak, tetapi diakhirat 
kelak akan mendapat azab dari Allah Swt.  
 
                                                          
14 Endro Tri Cahyono “Analisis Hukum Islam Terhadap praktek Menimbang para 
Pedagang Muslim di Pasar Godong Kabupaten Grobogan”, (Institut Agama Islam Negeri 





A. Tinjauan Tentang Pasar 
1. Pengertian Pasar 
Secara umum pasar adalah suatu tempat atau proses interaksi antara 
permintaan (pembelian) dan penawaran (penjualan) dari suatu barang atau jasa 
tertentu, sehingga akhirnya dapat menetapkan harga keseimbangan (harga pasar) 
dan jumlah yang diperdagangkan.1 
Pasar dapat diartikan sebagai tempat dimana pembeli dan penjual bertemu 
untuk mempertukarkan barang-barang mereka, misalnya alun-alun desa. Para ahli 
ekonomi menggunakan istilah pasar untuk menyatakan sekumpulan pembeli dan 
penjual yang melakukan transaksi atas suatu produk atau kelas produk tertentu, 
misalnya pasar perumahan, pasar besar dan lain-lain. Sedangkan dalam 
manajemen pemasaran konsep pasar terdiri atas semua pelanggan potensial yang 
yang mempunyai kebutuhan atau keinginan yang tertentu yang mungkin bersedia 
dan mampu melibatkan diri dalam suatu pertukaran guna memuaskan kebutuhan 




                                                          
1 Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro Perspektif Islam, (Malang; UIN Malang Press, 2008), 
h. 205. 
2Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam,Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan 
Pasar(Cetakan ke-2 Raja Grafindo Persada, 2013), h. 141. 
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2. Fungsi Pasar 
Pasar memiliki fungsi sebagai penentu nilai suatu barang, penentu jumlah 
produksi, mendistribusikan produk, melakukan pembatasan harga, dan 
menyediakan barang dan jasa untuk jangka panjang.3 
Dengan demikian pasar sebagai tempat terjadinya transaksi jual beli, 
merupakan fasilitas publik yang sangat vital bagi perekonomian suatu daerah. 
Selain sebagai urat nadi, pasar juga menjadi barometer bagi tingkat pertumbuhan 
ekonomi masayarakat 
3. Pasar Tradisional dan Modern 
Setiap anggota masyarakat selalu mendambakan adanya ketentraman dan 
keseimbangan dalam kehidupannya. Semua keinginan manusia dalam 
kehidupannya, termasuk didalamnya keinginan untuk hidup tentram, dapat 
diwujudkan apabila ada instrumen yang mampu mewujudkan keinginan tersebut. 
Salah satu instrumen yang dapat mewujudkan ketentraman itu adalah transaksi 
perdagangan yang dilakukan atas dasar kejujuran serta terhindar dari penipuan 
dan kecurangan seperti pengurangan ukuran, takaran, dan timbangan. 
Ketentraman dalam masayarakat tidak dapat diwujudkan apabila lingkungan, 
dimana masyarakat itu hidup dan beraktivitas, terdapat banyak pelanggaran 
terhadap hukum, baik hukum agama maupun hukum dan perundang-undangan 
positif, yang berlaku. Bentuk pelanggaran hukum yang terjadi ditengah-tengah 
masyarakat diantaranya adalah kecurangan dalam transaksi perdagangan di pasar 
tradisional. 
                                                          




Perbedaan antara pasar tradisional dengan pasar modern terlihat dari cara 
transaksinya yaitu pada pasar tradisional masih bisa dilakukan tawar-menawar, 
sedangkan dipasar modern tidak bisa dilakukan tawar-menawar. Sementara 
fasilitas tidak dapat dijadikan ukuran untuk menetukan tradisional atau modernnya 
sebuah pasar. Artinya bila sebuah pasar dengan fasilitas yang serba modern tetapi 
masih terdapat tawar-menawar maka pasar tersebut dapat dikategorikan sebagai 
pasar tradisional.4 
4. Kecurangan di Pasar 
Beberapa kecurangan dalam transaksi perdagangan terjadi dalam pasar. 
Kecurangan-kecurangan dalam transaksi perdagangan itu dapat dilihat dari 
fenomena berikut ini: 
a. Kecurangan di bidang berat timbangan seperti penjualan gula dengan 
berat 1 kg, ternyata berat sebenarnya hanya 800 atau 900 g. 
b. Kecurangan di bidang takaran seperti saat pedagang kulakan memakai 
takaran yang bagian bawahnya menjorok keluar, tetapi apabila 
memakai takaran yang bagian bawahnya menjorok ke dalam. 
c. Ada diantara pedagang yang memiliki dua timbangan atau lebih. Satu 
timbangan yang benar dipakai saat ia lakukan, sedang yang satu 
timbangan yang tidak benar dipakai saat menjual.5 
Kecurangan-kecurangan tersebut semakin terlihat ketika menjelang hari 
raya yang kebiasaannya jual beli kebutuhan bahan pangan dan perhiasan 
                                                          
4Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam,Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan 
Pasar(Cetakan ke-2 Raja Grafindo Persada, 2013), h. 143. 




meningkat tajam. Dalam transaksi, timbangan dipakai tolok ukur untuk menjamin 
isi serta bobot barang yang dibeli konsumen. Namun, disisi lain, ada sejumlah 
pedagang ditemukan memainkan alat timbangan atau ukuran. Misalnya, 
mengurangi bobot takaran atau isi. Pedagang ingin keuntungan lebih, namun 
dengan merugikan konsumen. Jika konsumen membeli daging di pasar 1 kg, 
setiba dirumah ditimbang ulang ternyata hanya 950 gram. 
5. Prinsip-prinsip Moral di Pasar 
Model-model transaksi tersebut hendaknya menjadi perhatian serius dari 
pelaku pasar Muslim. Penegakan nilai-nilai moral dalam kehidupan perdagangan 
dipasar harus disadari secara personal oleh setiap pelaku pasar. Artinya, nilai-nilai 
moralitas merupakan nilai yang sudah tertanam dalam diri para pelaku pasar, 
karena ini merupakan refleksi dari keimanan kepada Allah. Dengan demikian 
seseorang boleh saja berdagang dengan tujuan mencari keuntungan yang sebesar-
besarnya, tetapi dalam islam, bukan sekedar mencari besarnya keuntungan 
melainkan dicari juga keberkahan. Keberkahan usaha merupakan kemantapan dari 
usaha itu dengan memperoleh keuntungan yang wajar dan diridhai oleh Allah 
Swt. Untuk memperoleh keberkahan dalam jual beli, Islam mengajarkan prinsip-
prinsip moral sebagai berikut: 
a. Jujur dalam menakar dan menimbang 
b. Menjual barang yang halal 
c. Menjual barang yang baik mutunya 
d. Tidak menyembunyikan cacat barang 
e. Tidak melakukan sumpah palsu 
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f. Longgar dan murah hati 
g. Tidak menyaingi penjual lain 
h. Tidak melakukan riba.6 
Prinsip-prinsip tersebut diajarkan Islam untuk diterapkan dalam kehidupan 
di dunia perdagangan yang memungkinkan untuk memperoleh keberkahan usaha. 
Keberkahan usaha berarti memperoleh keuntungan dunia dan akhirat. Keuntungan 
di dunia berupa relasi yang baik dan menyenangkan, sedangkan keuntungan 
akhirat berupa nilai ibadah karena perdagangan yang dilakukan dengan jujur. 
6. Pasar dalam Islam 
Pentingnya pasar dalam Islam tidak terlepas dari fungsi pasar sebagai 
wadah bagi berlangsungnya kegiatan jual beli. Jual beli memiliki fungsi penting 
karena jual beli merupakan salah satu aktivitas perekonomian yang terakreditasi 
dalam Islam. Pentingnya pasar sebagai wadah aktivitas tempat jual beli tidak 
hanya dilihat dari fungsinya secara fisik, tetapi juga aturan, norma, dan yang 
terkait dengan masalah pasar.7 
Dengan fungsi di atas, pasar menjadi rentan dengan sejumlah kecurangan 
dan perbuatan ketidakadilan yang menzalimi pihak lain. Pasar tidak terlepas 
dengan sejumlah aturan syariat karena rentan dengan hal-hal yang lazim. Syariat 
islam mengenai pasar, antara lain terkait dengan pembentukan harga dan 
terjadinya transaksi di pasar. 
 
                                                          
6Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam,Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan 
Pasar(Cetakan ke-2 Raja Grafindo Persada, 2013), h. 154. 
7Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, (Bandung: CV. Pustaka 
Setia, 2013), h. 201. 
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7. Hisbah dan Pengawasan Pasar 
Islam mengatur dan mengawasi pasar secara ketat. Salah satu lembaga 
yang dibentuk untuk mengawasi pasar adalah hisbah. 
Landasan hisbah terdapat dalam QS Ali-Imran/3: 104. 
                                
          
Terjemahnya: 
”Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 
yang munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.8 
 
Hendaknya diantara kalian wahai orang-orang mukmin ada sekelompok 
orang yang menyeru kepada kebaikan dan memerintahkan kepada yang ma’ruf, 
yaitu apa yang kebaikannya diketahui dari sisi syar’i dan akal, mencegah yang 
munkar yaitu apa yang keburukannya diketahui dari sisi syar’i dan akal. Mereka 
itu adalah orang-orang yang beruntung meraih surga kenikmatan.9 
Berkaitan dengan mencegah terjadinya kemunkaran ini, salah satu 
lembaga wewenang hisbah adalah pencegahan penipuan di pasar, seperti masalah 
kecurangan dalam timbangan, ukuran ataupun pencegahan penjualan barang yang 
rusak, serta tindakan-tindakan yang merusak moral.10 
 
 
                                                          
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 89. 
9 Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy Syaikh, Tafsir Al-Muyassar, (Penerbit An-Naba 
Cetakan IV 2015), h. 250. 
10Sukarno Wibowo dan Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam, h. 206. 
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B. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli terdiri dari dua kata, yaitu jual dan beli. Kata jual dalam bahasa 
Arab dikenal dengan istilah al-bay’ yaitu bentuk masdar dari ba’a-yabi’u- bay’an 
yang artinya menjual.11 Adapun kata beli dalam bahasa arab dikenal dengan 
istilah al-syira’ yaitu masdar dari kata syara. Dalam istilah fiqih, jual beli disebut 
dengan al-bay yang berarti menjual, mengganti atau menukar sesuatu dengan 
yang lain. Sedangkan syara’ artinya menukar harta dengan harta menurut cara-
cara tertentu (akad).12Lafadz al-bay dalam bahasa Arab terkadang digunakan 
untuk pengertian lawannya, yakni al-syira’(beli). Dengan demikian kata al-bay 
berarti jual, tetapi sekaligus jual beli.13 Kata jual menunjukkan adanya perbuatan 
menjual, sedangkan beli adalah perbuatan membeli.14 Secara etimologi, jual beli 
diartikan sebagai pertukaran sesuatu dengan yang lain atau memberikan sesuatu 
untuk menukar sesuatu dengan yang lain. 
Adapun definisi jual beli secara istilah, menurut Taqi’ al-Din Ibn Abi Bakr 
ibn Muhammad al-Husayni, adalah pertukaran harta dengan harta yang diterima 
dengan menggunakan ijab dan qabul dengan cara yang ditentukan oleh syara’.15 
                                                          
11Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penerjemah Penafsir al-Qur’an, 1982 M.), h. 75. 
12 Moh. Rifai, Ilmu Fiqih Islam Lengkap (Semarang: CV. Toha Putra,1978), h. 402. 
13 Nasrun Harun, Fiqih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama. 2000 M.) h. 111. 
14 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001M.) h. 73. 
15 Taqi’ al-Din Ibn Abi Bakr ibn Muhammad al-Husayni, Kiayah al-Akhyar Fil Hill 
Ghayah al-Ikhtisar, (Beirut: Dar al-Kutb al-Ilmiyah, 2001 M.), h. 326. 
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Menurut Abu Muhammad  Mahmud al-Ayni, pada dasarnya jual beli 
merupakan pertukaran barang dengan barang yang dilakukandengan suka sama 
suka.16 
Menurut ulama makkiyah, ada dua macam jual beli yang bersifat umum 
dan jual beli yang bersifat khusus. Jual beli dalam arti ialah suatu perikatan tukar 
menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Perikatan adalah akad 
yang mengikat dua belah pihak. Tukar menukar yaitu salah satu pihak 
menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak lain. 
Sesuatu yang bukan manfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan adalah dzat 
(berbentuk), ia berfungsi sebagai objek penjualan. Jadi bukan manfaatnya atau 
bukan hasilnya.17 
Jual beli adalah kegiatan tukar menukar barang dengan menggunakan uang 
sebagai alat yang dijadikan standar harga dan tindakan rasional antar manusia 
sehingga meniscayakan adanya penjual, pembeli, ijab dan qabul serta adanya 
benda atau barang.18 Sedangkan menurut BW (Burgeljik Wetboek), jual beli 
adalah suatu perjanjian timbalbalik dalam mana pihak yang satu (sipenjual) 
berjanji akan menyerahkan hakmilik atas suatu barang,sedangkan pihak lain 
(pembeli) berjanji untuk membayar harta yang terdiri atas sejumlah uang sebagai 
imbalan perolehan dari hak milik tersebut.19 
                                                          
16 Abu Muhammad Mahmud al-ayni, al-Bayanah Fi Syarah al-Hidayah, juz VII, (Beirut: 
Dar al-Fikr, 1411 H/1990 M.), h. 3. 
17 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005.), h. 69. 
18 Ibn’ Abidin, Radd al-mukhtar ‘Ala Dar Al-Mukhtar, Cet. Ke-4, 2002, h. 5. 
19 R. Subekti, Aneka Perjanjian, Cet. Ke-10, (Bandung: CV. Dipanegoro, 1984, h. 13. 
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Dari beberapa pengertian jual beli tersebut di atas dapat dipahami bahwa 
jual beli ialah suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai 
nilai secara suka rela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda-
benda dan pihak yang lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan 
telah dibenarkan syara’ dan disepakati.20 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah disyariatkan dalam 
arti telah ada hukumnya jelas dalam Islam, berkenaan dengan hukum taklifi. 
Hukumnya adalah boleh atau mubah. Kebetulan ini dapat ditemukan dalam al-
Qur’an dan begitu pula dalam hadits Nabi.21 
Dengan demikian, maka jual beli itu akan melibatkan dua pihak, dimana 
satu pihak menyerahkan uang sebagai pembeli, dan pihak lain menyerahkan 
barang sebagai ganti atas dasar uang yang diterimanya (penjual). 
Yang menjadi dasar hukum tentang disyariatkannya jual beli baik di dalam 
al-Qur’an maupun hadits Rasulullah Saw, diantara dasar hukum jual beli adalah : 
 
Allah berfirman dalam Q.S An-Nisa/4:29. 
                         
                        
                                                          
20 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, h. 69. 
21 Gufron A. Mas’adi, Fiqih Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 




“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.”22 
 
Wahai orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya dan 
mengamalkan syariat-Nya, tidak halal bagi kalian memakan harta sebagian dari 
kalian dengan cara yang tidak benar, kecuali bila ia sesuai dengan tuntutan syariat 
dan usaha yang halal atas dasar sukarela diantara kalian. Janganlah sebagian dari 
kalian membunuh sebagian yang lain sehingga kalian membinasakan diri kalian 
sendiri dengan melakukan dosa dan kemaksiatan. Sesungguhnya Allah Maha 
Penyayang kepada kalian dalam segala apa yang Dia perintahkan kepada kalian, 
dan apa yang Dia larang kalian darinya.23 
Ayat diatas menjelaskan bahwa hukum asal jual beli adalah mubah 
(boleh). Akan tetapi menurut As-Syatibi hukum jual beli, dapat berubah menjadi 
wajib pada keadaan tertentu.24 Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa Allah 
membolehkan jual beli dengan cara yang baik dan sesuai dengan ketentuan hukum 
Islam, yaitu jual beli yang jauh dari tipu daya, unsur riba, paksaan, kebatilan serta 
didasarkan atas suka sama suka dan saling merelakan (ikhlas). 
 
 
                                                          
22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: QS.An-Nisaa/29, (Semarang: 
PT. Karya Toha Putra, 2007), h. 153. 
23 Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy Syaikh, Tafsir Al-Muyassar, (Penerbit An-Naba 
Cetakan IV 2015), h. 329. 
24Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 
1997), h. 828. 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : 
 ْنَعَْْأْ ْىبَْْرُهَْْةَر يَْْلَاقْىََهنْوُسَرُْْلْْ َاللَّْىلَصَُْْاللّْ ْه يَلَعََْْملَسَوْ ْنَعْْ ع َيبْاْ
ْ ةاَصَح لَْْوْ ْنَعْْ ع يَبْ ْرََرغ
 لاْ(ُْهاَوَرْ ْم ل  سُم  
Artinya:  
“Rasulullah Saw melarang praktek hashaah (lempar batu) dalam jual beli 
dan beliau juga melarang gharar (ketidakjelasan) dalam jual beli. (H.R. 
Muslim).25 
Hadis di atas menjelaskan tentang larangan Rasulullah terhadap dua jenis 
jual beli, yaitu jual beli yang disertai dengan penipuan dan jual beli dengan cara 
mengundi, misalnya melempar kerikil pada barang yang akan dibeli. Jika 
lemparan itu terkena barang yang akan dibeli, maka terjadilah akad jual beli 
tersebut.26 
3. Rukun, Syarat dan Jual Beli yang Dilarang dalam Islam 
a. Rukun Jual Beli 
Dalam proses jual beli, ada aturan tertentu yang mengikat menghindarkan 
ketimpangan atau kerugian salah satu pihak. Syariat Islam sebagai landasan yang 
bersifat komprehensip yang dimana memberikan penjelasan bahwa jual beli akan 
terlaksana apabila telah memenuhi rukun jual beli, yaitu: 
1. Haram ada dua orang akid. Yaitu  penjual dan pembeli. Artinya 
jual beli tidak akan terjadi/terlaksana apabila tidak adanya akid jika 
salah satunya tidak ada. 
                                                          
25 Syaikh Salim bin ‘Ied al-Hilali, Ensiklopedi Larangan, menurut Al-Qur’an dan As-
Sunnah, Penerbit Pustaka Imam asy-Syafi’i, (Cet. Ketiga April 2008), h. 245. 
26Idri, Hadis Ekonomi, Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana, 
Cetakan ke-1, Prenadamedia Group 2015),  h. 159. 
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2. Ma’qud Alaih yaitu, adanya barang-barang yang dijual serta adanya 
uang sebagai alat yang mempunyai nilai untuk menukar dengan 
barang tersebut. 
3. Sighat yaitu ijab qabul (serah terima) dari kedua belah pihak. 
Sighat atau ijab qabul merupakan suatu perwujudan, yang dimana 
adanya sikap untuk sukarela antara penjual dan pembeli, kecuali 
barang-barang yang telah diketahui harganya secara luas/umum. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam QS. An-Nisa/4: 29. 
                         
                        
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu dan janganlah kamu 
membunuh dirimu.”27 
 
Setelah diamati dari ayat tersebut mengenai rukun jual beli diatas dapat 
disimpulkan bahwa, dalam sistem jual beli ada aturan yang mengikat atau tata 
cara yang pahami terlebih dahulu oleh seorang pelaku bisnis dalam transaksi jual 
beli. Jual beli harus diutamakan prinsip saling tolong-menolong dan suka sama 
suka agar tidak ada yang terdzalimi dalam praktik jual beli. Jual beli dalam Islam 
dipaparkan sangat jelas baik dari segi ayat maupun hadist, sehingga dalam 
melakukan transaksi jual beli tidak akan ada lagi keraguan didalamnya, jual beli 
                                                          
27Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: QS.An-Nisaa/29, (Semarang: 




adalah tindakan yang sangat baik dan dapat menghasilkan manfaat yang lebih bagi 
pelaku yang terkait didalamnya, ketika pelaku bisnis dalam jual beli dapat maknai 
dan diaplikasikan secara syariat Islam. 
Jika kedua belah pihak (penjual dan pembeli) masih berada ditempat untuk 
melaksanakan jual beli, maka masing-masing mempunyai hak untuk pilih dalam 
mengesahkan atau membatalkan jual beli. Apabila kedua belah pihak yang terlibat 
transaksi jual beli lalu kemudian berpisah, sesuai dengan perpisahan yang dikenal 
manusia, atau jual beli yang disepakati atau yang ditetapkan hak pilih diantara 
keduanya tidak boleh membatalkan secara sepihak, kecuali dengan cara 
membatalkan perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. 
Kemudian Rasulullah Saw menyebutkan sebagian berkah ialah 
keuntungan dan pertumbuhan adalah kejujuran dalam bermuamalah menjelaskan 
aib, artinya menjelaskan cacat secara spesifik mengenai barang yang dijual. 
Sedangkan sebab kerugian dan ketiadaan berkah ialah menyembunyikan cacat 
barang, dusta dan memalsukan barang dagangan yang dijual. 
b. Syarat Jual Beli 
Adapun syarat sahnya dalam jual beli yaitu : 
1. Adanya dua orang yang berakal, dengan syarat-syarat sebagai berikut : 
a. Penjual dan pembeli sudah baligh (dewasa). Artinya anak kecil tidak 
dianggap sah jual belinya dalam melakukan transaksi jual beli. 





2. Adanya Ma’kud Alaih (uang dan barang). Syaratnya: 
a. Barang yang diperjual belikan dapat dilihat jenisnya oleh pembeli. 
b. Barang yang diperjual belikan mempunyai nilai dan manfaat 
berdasarkan hukum syara’. 
3. Harus memakai ijab qabul (serah terima), artinya penjual memberikan 
barangnya kepada penjual dengan secara ridha dan pembeli membayar 
sesuai dengan nominal barang yang telah disepakati bersama. 
c. Jual Beli yang dilarang dalam Islam 
Di dalam syariat Islam sudah diatur secara spesifik mengenai aturan-aturan 
yang berkaitan dengan jual beli. Adapun jual beli yang dilarang dalam Islam 
diantaranya: 
1. Jual beli makanan dengan menyorok (monopoli). 
Maksud dari menyorok adalah melakukan penimbunan barang terhadap 
barang yang dibutuhkan oleh orang banyak dengan maksud dapat menjualnya 
kemudian hari dengan harga yang mahal. 
2. Jual beli yang diharamkan. 
3. Jual beli ‘Inah. 
Artinya jual beli’Inah adalah seseorang yang menjual barangnya kepada 
pihak kedua dengan bayaran tempo (kredit), yang dimana penjual barang tersebut 
dapat membeli kembali barangnya dengan harga tunai dan murah dari harga jual 





4. Jual beli Najasy 
Artinya jual beli najasy adalah yang dimana seseorang dengan sengaja 
menghalang-halangi orang lain dengan menawar harga lebih tinggi tetapi dia tidak 
menginginkan barang tersebut, akan tetapi tujuannya hanya menyusahkan orang 
lain agar tidak membeli barang tersebut. 
5. Jual beli secara Gharar 
Maksud dari gharar adalah tindakan yang sangat tercela dalam syariat 
Islam, karena seorang penjual menipu pembeli dengan cara menjual barang yang 
cacat dan tidak menjelaskan kekurangan barangnya, bahkan penjual sangat tahu 
bahwa barang yang dia jual mempunyai cacat tetapi tidak mau memberitahukan 
kepada pembeli. Yang dimana penjual lebih mengutamakan keuntungan daripada 
kualitas barang yang diperjual belikan. 
Dalam dunia jual beli, seseorang yang terlibat didalamnya tidak terlepas 
dari persaingan, akan tetapi untuk menjadi pedagang yang jujur sangatlah tidak 
mudah, dalam jual beli sangatlah menguntungkan antara pihak penjual dan 
pembeli, tetapi untuk berbuat kecurangan sangat tidak ada manfaatnya, karena 
seorang pembeli yang tahu bahwa dirinya telah dizalimi dengan perbuatan yang 
kurang jujur dilakukan oleh penjual. Maka kerugian besarlah yang didapat penjual 
tersebut, karena hilangnya kepercayaan dari pembeli lain, hal inilah yang 
membuat usaha seseorang bangkrut total. Serta kezaliman yang seperti inilah yang 
diperbuat oleh pedagang akan mendapatkan murka besardari Allah Swt. 
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Oleh sebab itu, usaha yang baik dan jujur, itulah yang paling 
menyenangkan yang akan mendatangkan keberuntungan, kebahagiaan dan 
sekaligus keridhaan Allah Swt.28 
4. Macam-macam Jual Beli 
Jual beli berdasarkan pertukarannya secara umum dibagi 4 macam.29 
a. Jual beli salam (pesanan) 
Jual beli saham adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual beli 
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka kemudian 
barangnya diantar dibelakang. 
b. Jual beli muqayadhah (barter) 
Jual beli muqayadhah adalah jual beli dengan cara menukar barang 
dengan barang, seperti menukar baju dengan sepatu. 
c. Jual beli muthlaq 
Jual beli muthlaq adalah jual beli barang dengan sesuatu yang telah 
disepakati sebagai alat pertukaran, seperti uang. 
d. Jual beli alat penukar dengan alat penukar 
Adalah jual beli barang yang bisa dipakai sebagai alat pertukaran 
dengan alat penukar lainnya, seperti uang perak dengan uang emas. 
Berdasarkan segi harga, jual beli dibagi pula menjadi empat bagian: 
a. Jual beli yang menguntungkan (al-murabahah) 
                                                          
28 Ghufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, Cet-Pertama, (Jakarta, PT. Raja 
Grafindo Persada, 2002), h. 133. 




b. Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu dengan menjual dengan 
harga aslinya (at-tauliyah) 
c. Jual beli rugi (al-khasarah) 
d. Jual beli al-musawah, yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya, 
tetapi kedua orang yang akad saling meridai, jual beli seperti inilah 
yang berkembang sekarang. 
5. Prinsip-prinsip Jual Beli 
Berbagai penjelasan tentang jual beli diatas dimaksudkan agar aktivitas 
jual beli sesuai dengan prinsip-prinsip jual beli dalam Islam. Secara garis besar, 
prinsip-prinsip itu adalah: Pertama, prinsip suka sama suka (‘an taradhin). Prinsip 
ini menunjukkan bahwa segala bentuk aktivitas perdagangan dan jual beli tidak 
boleh dilakukan dengan paksaan, penipuan, kecurangan, intimidasi, dan praktik-
praktik lain yang dapat menghilangkan kebebasan, kebenaran, dan kejujuran 
dalam transaksi ekonomi.  
Kedua, takaran dan timbangan yang benar. Dalam perdagangan nilai 
timbangan dan ukuran yang tepat dan standar benar-benar harus diutamakan. 
Padahal Islam telah meletakkan penekanan penting dari faedah memberikan 
timbangan dan ukuran yang benar. 
Ketiga, iktikad baik. Islam tidak hanya menekankan agar memberikan 
timbangan dan ukuran yang penuh, tapi juga dalam menunjukkan iktikad baik 
dalam transaksi bisnis karena hal ini dianggap sebagai hakikat bisnis.30 
 
                                                          
30Idri, Hadis Ekonomi, Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana, 
Cetakan ke-1, Prenadamedia Group 2015),  h. 180. 
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6. Manfaat dan Hikmah Jual Beli 
a. Manfaat Jual Beli 
1. Jual beli dapat merata struktur kehidupan ekonomi masyarakat 
yang menghargai hak milik orang lain. 
2. Penjual dan pembeli dapat memenuhi kebutuhannya atas dasar 
kerelaan atau suka sama suka. 
3. Masing-masing pihak merasa puas. Penjual melepas barang 
dagangannya dengan ikhlas dan menerima uang, sedangkan 
pembeli memberikan uang dan menerima barang dagangannya 
dengan puas pula. Dengan demikian, juga mampu mendorong 
untuk saling membantu antara keduanya dalam sehari-hari. 
4. Dapat menjauhkan diri dari memakan atau memiliki barang yang 
haram (bathil). 
5. Penjual dan pembeli dapat rahmat dari Allah Swt. 
6. Menumbuhkan ketentraman dan kebahagiaan. Keuntungan dari 
jual beli dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan hajat 
sehari-hari. Apabila kebutuhan sehari-hari dapat dipenuhi, maka 
diharapkan ketenangan dan ketentraman jiwa dapat pula tercapai.31 
b. Hikmah Jual Beli 
Hikmah jual beli dalam garis besarnya yaitu sebagai berikut: 
Allah Swt mensyariatkan jual beli sebagai keluangan dan keluasan 
kepada hamba-hambaNya karena manusia secara pribadi mempunyai 
                                                          
31 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah, Jakarta: Kencana, 2012, h. 87. 
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kebutuhan berupa sandang, pangan dan papan. Kebutuhan seperti ini tidak 
pernah putus selama manusia hidup. Tak seorang pun dapat memenuhi hajat 
hidupnya sendiri karena itu manusia dituntut berhubungan satu sama lainnya. 
Dalam hubungan ini tak ada satu hal pun yang lebih sempurna daripada saling 
tukar, dimana seseorang memberikan apa yang ia miliki untuk kemudian ia 
memperoleh sesuatu yang berguna dari orang lain sesuai dengan 
kebutuhannya masing-masing.32 
C. Penimbangan 
1. Pengertian Timbangan 
Timbangan adalah diambil dari kata imbang yang artinya banding. 
Imbangan, timbalan, bandingan.33 Menimbang (wazanu sayyia). Timbang, tidak 
berat sebelah, sama berat. Dari pengertian tersebut dapat diambil pemahaman 
bahwa penimbangan adalah perbuatan menimbang sedangkan untuk 
melaksanakannya kita perlu alat itulah yang disebut timbangan. Timbangan 
adalah alat untuk menentukan apakah suatu benda sudah sesuai (banding) 
beratnya dengan berat yang dijadikan standar. Timbangan mencerminkan 






                                                          
32 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah, Jakarta: Kencana, 2012, h. 89. 
33Dedy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1706. 
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2. Dasar Hukum Penimbangan dalam Islam 
Kebebasan individu dalam melaksanakan kegiatan ekonomi terikat oleh 
ketentuan agama Islam yang ada dalam  al-Qur’an. Jual beli sebagai salah satu 
kegiatan dalam aktifitas perekonomian sangat dianjurkan untuk berlaku adil dan 
jujur didalam kegiatan tersebut. 
Dan dikemukakan dalam QS Ar-Rahman/55: 9. 
                
Terjemahnya: 
”Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu 
mengurangi neraca itu”.34 
Agar kalian tidak melampaui batas dan mengkhianati orang yang kalian 
beri timbangan (keadilan). Tegakkanlah timbangan dengan adil dan janganlah 
kalian mengurangi timbangan jika kalian menimbang untuk manusia.35 
Allah telah menciptakan langit dan bumi dengan kebenaran dan keadilan, 
itulah sebabnya Allah Swt berfirman “Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil 






                                                          
34Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra, 1989), h. 531. 
35 Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy Syaikh, Tafsir Al-Muyassar, (Penerbit An-Naba 
Cetakan IV 2015), h. 520-521. 
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Dan diayat lain juga menegaskan di dalam QS. Al-Israa’/17: 35. 
                                
Terjemahnya: 
”Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”36 
Sempurnakanlah takaran dan jangan menguranginya, apabila kalian 
menakar untuk orang lain, dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 
Sesungguhnya adil dalam takaran dan timbangan itu lebih baik bagi kalian di 
dunia, dan lebih baik akibatnya disisi Allah di akhirat.37 
Pengertian ayat diatas menjelaskan bahwa menyempurnakan takaran dan 
timbangan merupakan ketentuan yang wajib dipatuhi oleh setiap individu. Ketika 
Nabi datang ke Madinah, beliau mendapati para pedagang berlaku curang dalam 
masalah takaran dan timbangan. Kemudian, Allah menurunkan ancaman yang 
keras pada orang-orang yang curang tersebut. Sedangkan orang yang suka 
mengurangi takaran dan timbangan akan mendapatkan siksa neraka.38 
Kecurangan dalam menukar dan menimbang mendapat perhatian khusus 
dalam al-Qur’an karena praktek seperti itu telah merampas hak orang lain. Selain 
itu, praktek seperti ini juga menimbulkan dampak yang sangat vital dalam dunia 
                                                          
36 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 
285. 
37 Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy Syaikh, Tafsir Al-Muyassar, (Penerbit An-Naba 
Cetakan IV 2015), h. 336-337. 
38Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan 
Pasar,(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), h. 163. 
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perdagangan yaitu timbulnya ketidakpercayaan pembeli terhadap pedagang yang 
curang. Pada saat menakar dan menimbang mendapat ancaman siksa di akhirat. 
Hadits Nabi Muhammad Saw: 
  نَع   نْبا  َرَمُع  َر  َي  ض  َُاللّ اَمُهْنَع  َلَاق  َرََكذ  َر   لُج  َر ل  ْوُس   ل   َاللّ َىلَص  َُاللّ 
  هْيَلَع  َو  ََملَس  َُهَنا  َدُْخي  ُع ى ف ا  ُْوُيبْل   ع  َلَاَقف  :َاذ ا َاب  َتَْعي  ُْلَقف لآ  َل  خ  ََةب 
(  َقَفتُم   هْيَلَع  
Artinya:  
“Dari Ibnu Umar RA dia berkata, ada seseorang bercerita kepada Rasulullah 
SAW bahwa dirinya ditipu dalam jual beli, Rasulullah SAW bersabda, 
barang siapa yang berjual beli, maka katakanlah tidak boleh ada penipuan” 
(H.R. Muttafa’alaih)”.39 
Hal ini juga dijelaskan firman Allah dalam QS Al-Muthaffifin/83: 1-6 
yang berbunyi: 
                            
                          
          
Terjemahnya:  
“Celaka besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang yang 
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan 
apabila mereka menakar dan menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi. Tidakkah orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan 
dibangkitkan, pada suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia 
berdiri menghadap Tuhan semesta alam?”.40 
 
                                                          
39 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Marram, Penerjemah: A. Hasan (Bandung: 
Diponegoro, 2006), h. 408. 
40Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: (Semarang: PT. Karya Toha 
Putra, 1989), h. 587. 
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Azab yang sangat keras bagi orang-orang yang mencurangi takaran dan 
timbangan, yaitu orang-orang yang apabila membeli takaran atau timbangan dari 
manusia, mereka memenuhi untuk diri mereka. Sebaliknya, apabila mereka 
menjual takaran atau timbangan kepada orang lain, mereka mengurangi takaran 
dan timbangan. Maka, bagaimana halnya dengan orang yang mencuri dan 
merampasnya, serta menipu harta orang lain? Tentunya ia lebih layak dengan 
ancaman itu daripada orang-orang yang mengurangi takaran dan timbangan. 
Apakah orang-orang yang mengurangi takaran dan timbangan itu tidak meyakini 
bahwa Allah akan membangkitkan mereka dan menghisab mereka atas perbuatan 
mereka. Kebangkitan mereka akan terjadi pada hari yang sangat mencekam. Hari 
ketika manusia berdiri dihadapan Allah, lalu Dia menghisab mereka atas semua 
perbuatan, baik sedikit maupun banyak, dan ketika itu mereka tunduk kepada 
Allah, Rabb semesta alam.41 
Kata (will) itu memiliki azab, kehancuran, atau lembah di neraka 
jahannam. Hal itu menunjukkan bahwa pedagang yang melakukan kecurangan 
dalam menakar dan menimbang akan mendapat azab sehingga ditempatkan 
dilembah jahannam. Oleh karena itu, setiap pedagang hendaknya berhati-hati 
dalam melakukan penakaran dan penimbangan agar ia terhindar dari azab. 
Ayat ini memberi peringatan keras kepada para pedagang yang curang. 
Mereka dinamakan mutaffifin. Dalam bahasa Arab, mutaffifin berasal dari kata 
tatfif atau tafafah, yang berarti pinggir atau bibir sesuatu. Pedagang yang curang 
itu dinamai mutaffif, karena ia menimbang atau menakar sesuatu hanya sampai 
                                                          
41 Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy Syaikh, Tafsir Al-Muyassar, (Penerbit An-Naba 
Cetakan IV 2015), h. 745. 
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bibir timbangan, tidak sampai penuh hingga penuh kepermukaan. Dalam ayat di 
atas perilaku curang dipandang sebagai pelanggaran moral yang sangat besar. 
Pelakunya diancam hukuman berat, yaitu masuk neraka wail.42 
A.Ilyas Ismail menyatakan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan 
peristiwa yang terjadi di Madinah. Setibanya di Yathrib (Madinah), Nabi 
Muhammad Saw banyak mendapat laporan tentang para pedagang yang curang. 
Abu Juhainah termasuk salah seorang dari mereka. Ia dikabarkan memiliki dua 
takaran yang berbeda, satu untuk membeli dan yang satu lagi untuk menjual. Lalu, 
kepada Abu Juhainah dan penduduk Madinah yang lain, Rasulullah Saw 
membacakan ayat tersebut.43 
Dasar-dasar pemikiran Ekonomi Islam berawal dari tuntunan-tuntunan 
yang berkaitan dengan kekayaan dan ekonomi oleh Nabi Muhammad Saw ketika 
berada di Mekkah (periode Mekkah) dan dilanjutkan di Madinah (periode 
Madinah). Tuntutan itu adalah: (a) tentang kekayaan dan pengaruhnya terhadap 
ketaatan dan kemaksiatan, (b) ajakan berinfak dan berlomba-lomba dalam 
kebaikan, (c) memenuhi timbangan, takaran dengan lurus dan menjauhkan dari 
perbuatan merusak diatas bumi, (d) larangan riba dan mendorong zakat, (e) pesan-
pesan wajib dalam tuntunan ekonomi, dan (f) pengembangan sumber kekayaan 
alam.44 
                                                          
42Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan 
Pasar,(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), h. 161. 
43Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam, Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan Pasar, h. 
167. 
44Idri, Hadis Ekonomi, Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana, 
Cetakan ke-1, Prenadamedia Group 2015),  h. 328. 
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Tuntunan yang ketiga (c), yaitu memenuhi timbangan, takaran dengan 
lurus dan menjauhkan dari perbuatan merusak diatas bumi merupakan pijakan dari 
konsep etika bisnis Islam. Sesungguhnya ancaman dalam urusan timbangan dan 
takaran, dan kewajiban untuk berlaku jujur dalam timbangan, dan larangan 
merugikan manusia dalam bentuk apapun, serta perintah menjauhkan perbuatan 
merusak diatas bumi telah banyak diungkapkan dalm surah-surah makiyyah. 
Semua itu bertujuan untuk memberitahukan bahwa orang-orang yang berkhianat 
terhadap amanah dan kejujuran akan mendapatkan sanksi hukuman yang buruk 
sekali di akhirat, dan bisa mengakibatkan kehancuran bagi pelakunya dan bagi 
umat manusia pada umumnya. 
3. Jenis-jenis Timbangan 
Timbangan dapat dikelompokkan dalam beberapa kategori berdasarkan 
klasifikasinya. Jika dilihat dari cara kerjanya, jenis timbangan dapat dibedakan 
atas:45 
a. Timbangan Manual, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara 
mekanis dengan sistem pegas. Biasanya jenis timbangan ini 
menggunakan indikator berupa jarum sebagai penunjuk ukuran massa 
yang telah terskala. 
b. Timbangan Digital, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara 
elektronis dengan tenaga laistrik. Umumnya timbangan ini 
menggunakan arus lemah dan indikatornya berupa angka digital pada 
layar bacaan. 
                                                          
45 http://id.wikipedia.org/wiki/Timbangan, Loc, Cit. 
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c. Timbangan Hybrid, yaitu timbangan yang cara kerjanya merupakan 
perpaduan antara timbangan manual dan digital. Timbangan Hybrid ini 
biasa digunakan untuk lokasi penimbangan yang tidak ada aliran 
listrik. Timbangan Hybrid menggunakan display digital tetapi bagian 
paltform menggunakan plat mekanik.46 
4. Peraturan Yang Mengatur Tentang Timbangan 
Undang-undang yang secara khusus mengatur tentang timbangan yaitu 
Undang-Undang No. 2 Tahun 1981 tentang Metrologi Legal yang berbunyi 
“Dilarang memasang alat ukur, alat penunjuk atau alat lainnya sebagai 
tambahan pada alat-alat ukur, takar atau timbang yang sudah ditera atau yang 
sudah ditera ulang”. Serta Pasal 30 yang berbunyi “Dilarang menjual, 
menawarkan untuk dibeli, atau memperdagangkan dengan cara apapun juga, 
semua barang menurut ukuran, takaran, timbangan atau jumlah selain menurut 
ukuran yang sebenarnya, isi bersih, berat bersih atau jumlah yang 
sebenarnya”. 
Peraturan yang mengatur tentang Timbangan di Indonesia yaitu Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1981 tentang metrologi legal. 
BAB IV 
Pasal 12 
Dengan Peraturan Pemerintah ditetapkan tentang alat-alat ukur, takar, 
timbang dan perlengkapannya yang: 
a. Wajib ditera dan ditera ulang. 
b. Dibebaskan dari tera atau tera ulang, atau dari kedua-duanya. 
                                                          




c. Syarat-syaratnya harus dipenuhi.47 
Pasal 13 
Menteri mengatur tentang: 
a. Pengujian dan pemeriksaan alat-alat ukur, takar, timbang dan 
perlengkapannya. 
b. Pelaksanaan serta jangka waktu dilakukan tera dan tera ulang. 
c. Tempat-tempat dan daerah-daerah dimana dilaksanakan tera dan tera 
ulang alat-alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya untuk jenis-
jenis tertentu 
Pasal 14 
1. Semua alat-alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya yang pada 
waktu ditera atau ditera ulang ternyata tidak memenuhi syarat-ayarat 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf c Undang-undang ini dan 
yang mungkin tidak dapat diperbaiki lagi, dapat dirusak sampai tidak 
dapat dipergunakan lagi, oleh pegawai yang berhak menera atau 
menera ulang. 
2. Tata cara pengrusakan alat-alat ukur, takar, timbang dan 
perlengkapannya diatur oleh Menteri sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 
BAB VII 
Pasal 25 
Dilarang mempunyai, menaruh, memamerkan, memakai atau menyuruh 
memakai: 
a. Alat-alat ukur, takar, timbang dan atau perlengkapannya yang bertanda 
batal. 
b. Alat-alat ukur, takar, timbang dan atau perlengkapannya yang tidak 
bertanda tera sah yang berlaku atau tidak disertai keterangan 
pengesahan yang berlaku, kecuali seperti yang tersebut dalam Pasal 12 
huruf b Undang-undang ini. 
c. Alat-alat ukur, takar, timbang dan atau perlengkapannya yang tanda 
teranya rusak. 
d. Alat-alat ukur, takar, timbang dan atau perlengkapannya yang setelah 
padanya dilakukan perbaikan atau perubahan yang dapat 
mempengaruhi panjang, isi, berat atau penunjukkannya yang sebelum 
dipakai kembali tidak disahkan oleh pegawai yang berhak. 
e. Alat-alat ukur, takar, timbang dan atau perlengkapannya yang panjang, 
isi, berat atau penunjukkannya menyimpang dari nilai yang seharusnya 
daripada yang diizinkan berdasarkan Pasal 2 huruf c Undang-undang 
ini untuk tera ulang. 
f. Alat-alat ukur, takar, timbang dan atau perlengkapannya yang 
mempunyai tanda khusus yang memungkinkan orang menentukan 
                                                          




ukuran, takaran atau timbangan menurut dasar dan sebutan lain 








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti pakai adalah jenis penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat  deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna (perspektif 
subyek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori dimanfaatkan 
sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta dilapangan.1 
Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjajahan terbuka 
berakhir dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai secara 
mendalam. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan 
menentukan persepsi, pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topik yang 
dibahas dan untuk menentukan arah penelitian. Kualitas hasil temuan dari 
penelitian kualitatif secara langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman 
dan kesepakatan dari interview atau responden. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Pasar 
Soppeng Kab. Soppeng. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah Normatif dan 
Sosiologis. Peneliti melakukan pendekatan normatif karena berupa teks-teks al-
                                                          




Qur’an yang menyangkut tentang isi penelitian, dan sosiologis karena peneliti 
melakukan interaksi lingkungan sesuai dengan unit sosial, individu, kelompok, 
lembaga, atau masyarakat. 
C. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari instansi atau lembaga 
terkait yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian melalui 
dokumentasi, observasi, dan wawancara. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui penelusuran 
berbagai referensi yang terkait dengan kajian etika bisnis Islam. 
Adapun data sekunder tersebut terdiri atas: buku-buku, undang-
undang, artikel, majalah, ensiklopedia, kamus, dan bahan acuan 
lainnya. 
D. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala, fenomena atau objek yang diteliti. Dalam hal ini, 
objek yang diteliti Analisis Pelaksanaan Penimbangan Sembako dalam 
Jual Beli Perspektif Ekonomi Islam di Pasar Soppeng. Secara 
psikologis, observasi disebut pula pengamatan yang meliputi 




Penelitian ini menggunakan observasi sistematis yaitu dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Cara ini 
dilakukan penulis berdasarkan pertimbangan tentang kemampuan 
penulis dengan objek yang diteliti. Disamping itu pula, dalam 
melakukan observasi penulis menggunakan alat pendukung guna 
mempermudah dan memperlancar kegiatan observasi. Adapun alat 
yang bisa menunjang penulis diantaranya pulpen, buku, alat perekam 
guna mempermudah dalam melakukan kegiatan observasi. 
2. Instrumen Wawancara 
Wawancara atau interview merupakan tekhnik pengumpulan data 
untuk mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan 
berhadapan langsung orang yang dapat memberi keterangan. 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil menatap muka antara 
sipenanya atau pewawancara dengan sipenjawab atau responden 
dengan menggunakan alat yang dinamakan interview. Dalam 
pengumpulan data, penulis mengadakan wawancara mendalam dimulai 
dari keterangan informal pangkal yang dapat memberikan peneliti 
petunjuk lebih lanjut tentang analisis pelaksanaan penimbangan 







E. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu tekhnik pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan 
langsung dengan orang yang memberikan keterangan.2 Dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur dan semi 
terstruktur, yakni dialog oleh penelitian dengan informal yang 
dianggap mengetahui jelas tentang analisis pelaksanaan penimbangan 
sembako dalam jual beli perspektif Ekonomi Islam di pasar soppeng 
kab. Soppeng. 
2. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.3 
Observasi dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan 
langsung dilapangan untuk mengetahui kondisi subjektif diseputar 
lokasi penelitian yaitu analisis pelaksanaan penimbangan sembako 
dalam jual beli perspektif Ekonomi Islam di pasar soppeng kab. 
Soppeng. 
                                                          
2 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. IV; 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h. 73. 





Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang 
yang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 
dokumen, dan wawancara, akan lebih kridibel/dapat dipercaya bila 
didukung dengan dokumentasi. 
F. Tekhnik Pengelolaan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langka penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta dilapangan, dengan demikian analisis data dapat 
dilakukan sepanjang proses penelitian dengan menggunakan tekhnik analisa 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstraan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan yang tertulis dilapangan, proses ini 
berlangsung terus-menerus. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa 




3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara 
terus-menerus selama berada dilapangan. Dari permulaan 
pengumpulan data, mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan, 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Wilayah Soppeng 
1. Kondisi Geografis 
Kabupaten Soppeng berada sebelah utara dari ibukota Provinsi Sulawesi 
Selatan, Makassar, yang berjarak ± 180 km, dengan waktu tempuh ± 4 jam 
melalui darat. Kabupaten Soppeng berdasarkan letak Astronomis berada diantara 
4°06°-4°32° Lintang Selatan 119°4218°-120°06°13° Bujur Timur.  
Berdasarkan letak Administratif Kabupaten Soppeng terletak berbatasan 
dengan : 
Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan Kabupaten Bone. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bone. 
Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Barru. 
Luas wilayah Kabupaten Soppeng tercatat 1.500 km2 yang terbagi atas 8 
Kecamatan, 21 Kelurahan, 49 Desa, 42 lingkungan, 124 dusun, 39 lingkungan, 
438  Rukun Kampung, 1163 Rukun Tetangga, yang dapat diuraikan sebagai 
berikut : 
a. Kecamatan Citta, 4 Desa 
b. Kecamatan Donri-Donri, 9 Desa 
c. Kecamatan Ganra, 4 Desa 
d. Kecamatan Lalabata, 7 Kelurahan dan 3 Desa 





f. Kecamatan Liliriaja, 3 Kelurahan dan 5 Desa 
g. Kecamatan Marioriawa, 5 Kelurahan dan 5 Desa 
h. Kecamatan Marioriwawo, 2 Kelurahan  dan 11 Desa  
Sedangkan berdasarkan letak Geomorfologis Kabupaten Soppeng terletak 
didepresiasi Sungai WalanaE yang terdiri dari daratan dan perbukitan. Daratan 
luasnya + 700 Km² berada pada ketinggian rata-rata      + 60 m dpl. Perbukitan + 
800 Km² berada pada ketinggian rata-rata + 200 m dpl.   
Kabupaten Soppeng tidak memiliki wilayah pantai. Wilayah perairan 
hanya sebagian dari Danau Tempe. Gunung-gunung yang ada di wilayah 
Kabupaten Soppeng menurut ketinggiannya adalah sebagai berikut : 
1. Gunung Nene Conang 1.463 m 
2. Gunung Laposo 1000m 
3. Gunung Sewo 860 m 
4. Gunung Lapancu 850 m 
5. Gunung Bulu Dua 800 m 
6. Gunung Paowengeng 760 m.1 
B. Gambaran Umum Pasar Soppeng Kabupaten Soppeng 
1. Keadaan Geografis 
Pasar Soppeng terletak di Kelurahan Lapajung Kecamatan Lalabata 
Kabupaten Soppeng. Kecamatan Lalabata memiliki 7 Kelurahan, 3 Desa, 9 
Dusun, 58 RW dan 144 RT  dengan jumlah rata-rata kepadatan penduduk 
sebanyak 44.714 Jiwa dari luas wilayah 278 km2. Dulunya pasar ini bernama 
                                                          





Pasar Lolloe sebelum diganti dengan nama Pasar Sentral Soppeng. Tahun 
berdirinya pasar ini yaitu pada tahun 1976. Pasar  Lolloe dapat dikondisikan 
sebelum diadakan pergantian nama dan relokasi pedagang ke Pasar Sentral 
Soppeng sebagai berikut : 
Luas Lahan  :  21,770 
Luas Bangunan :    1,610 m2 
Jumlah Kios  :   101 buah 
Jumlah Lods  :   139 buah 
Jumlah Koridor : 399 buah 
Jumlah Pedagang : 639 Pedagang  
Beberapa tahun yang lalu Pasar Lolloe merupakan salah satu pasar 
alternative, baik bagi Penduduk Ibu Kota Kabupaten maupun bagi masyarakat 
petani dipinggiran kota, sebagai sarana untuk menjual hasil 
perkebunan/peternakan mereka. Namun karena alasan tertentu pemerintahan yang 
lalu menutup pasar tersebut, sehingga sementara waktu pedagang Pasar Lolloe di 
relokasi ke Pasar sentral Soppeng. Akan tetapi akhir-akhir ini masyarakat 
menginginkan kembali Pasar Lolloe diaktifkan yang ditandai dengan adanya 
beberapa bangunan Koridor masyarakat penjual dan tetap menjajakan jualannya 
dari pagi hingga malam hari. 
Berdasarkan aspirasi masyarakat tersebut, maka Pemerintah Kabupaten 
Soppeng bermaksud menghidupkan dan mengembangkan Pasar Lolloe sebagai 






Pasar utama Kabupaten Soppeng pada umumnya terletak di jalur jalan 
utama kota. Saat ini pasar tersebut sudah tidak layak untuk disebut sebagai sebuah 
pasar yang merepresentasikan kawasan kota yang sedang berkembang cepat 
seperti Kota Soppeng. Lokasinya terletak di tepi poros jalan utama yang 
menghubungkan antara beberapa Kabupaten antara lain Kabupaten Soppeng dan 
Kabupaten Wajo. Selain itu, bangunannya pada umumnya sudah tidak sesuai 
dengan peruntukkan utamanya sebagai pasar, karena telah dikembangkan oleh 
pemiliknya yang tidak mengikuti kaidah dan aturan pemerintah kota. Untuk 
masing-masing pasar di sekeliling bangunan ‘utama’ tersebut, terdapat kios-kios 
liar yang didirikan secara swadaya dan seadanya dengan menggunakan tenda oleh 
pedagang dengan sistem sewa tempat berupa retribusi kepada pengelola pasar. 
Jumlah pedagang temporer yang senantiasa turut berdagang di lokasi tersebut dan 
dapat dikategorikan sebagai pedagang potensial untuk menghuni pasar baru. 
Pemerintah daerah Kabupaten Soppeng kemudian merencanakan 
merelokasikan pasar kota ke lokasi yang lebih tertib, lebih besar, tertata rapi, 
sesuai peruntukan RT/RW dan lebih banyak dapat menampung pedagang dengan 
segala aktivitas perdagangan lengkap. Banyaknya jumlah pedagang dan 
masyarakat konsumen tidak didukung oleh jumlah dan luas pasar tempat 
diadakannya transaksi. Kurangnya ketersediaan kios dan lods pasar serta kondisi 
pasar yang kurang baik tidak mendukung aktifitas jual beli yang nyaman dan 
aman baik bagi pedagang maupun bagi konsumen. Adapun jumlah pasar di 







Pasar Sentral Soppeng 
Kecamatan Donri-Donri 
Pasar Tajuncu  
Pasar Leworeng 
Kecamatan Marioriawa 


















2. Visi dan Misi Pasar Soppeng  
a. Visi Pasar Soppeng :  
“Terciptanya perdagangan yang maju dan berkeadilan, industri yang 
unggul serta umkm yang mandiri di Kabupaten Soppeng tahun 2021” 
b. Misi Pasar Soppeng :  
1) Mewujudkan Stabiltas Perdagangan 
2) Menguatkan peranan umkm sebagai pilar perekonomian 
3) Mewujudkan industri yang mandiri dan kreatif 
4) Mewujudkan pasar yang bersih, tentram dan aman.2 
Terkait visi misi yang telah dituliskan tersebut sudah ada beberapa rencana 
yang telah dilaksanakan, namun pada kenyataannya sendiri saya melihat bahwa 
                                                          





pasar soppeng ini belum sepenuhnya mendapat perlindungan bahkan pengawasan 
karena masih terdapat pungli yang dilakukan oleh orang yang tidak dikenal, ini 
justru bisa merugikan pedagang yang berjualan di pasar tersebut.  
3. Fungsi dan Peran Pasar Soppeng 
Fungsi Pasar di Kabupaten Soppeng 
a. Sebagai pusat transaksi utama di Kabupaten Soppeng 
b. Sebagai salah satu pusat distribusi barang dagangan  
c. Sebagai parameter harga kebutuhan pokok 
d. Sebagai salah satu pusat perdagangan yang melayani kebutuhan 
masyarakat sekitar pada khususnya dan masyarakat luar pada 
umumnya 
Adapun peran pasar Soppeng yaitu: 
a) Mendukung Kabupaten Soppeng sebagai Kabupaten Soppeng sebagai 
pusat transit dan tujuan 
b) Penghubung antara penduduk Kabupaten Soppeng dengan pedagang 
yang berasal dari luar daerah.3 
Pasar Soppeng ini adalah pasar terbesar ke dua dan teramai setelah pasar 
Cabbenge yang ada di Kabupaten Soppeng, bisa kita lihat pada luas lahan yang 
disediakan dan jumlah kios dan lods yang cukup banyak sehingga itu menjadi 
tugas Pemerintah Kabupaten Soppeng bagaimana bisa menjadi penghubung antara 
penduduk yang ada di Kabupaten Soppeng dan menarik konsumen dari luar 
daerah karena pasar Soppeng ini terdapat banyak jenis barang yang 
                                                          






diperdagangkan bukan hanya sembako tapi juga penunjang kebutuhan hidup 
lainnya. 
4. Kondisi Pasar Soppeng yang diharapkan 
Pada akhir pelaksanaan pembangunan pasar ini, diharapkan dapat dicapai : 
a. Tersedianya Pasar Baru yang lebih representatif dengan lokasi 
lama (Renovasi Berat). 
b. Bangunan kios dan lods yang permanen (tradisional modern) 
c. Dapat memberikan rasa aman bagi pedagang dan pembeli, nyaman, 
bersih serta indah sehingga proses transaksi jual beli dapat 
terlaksana dengan lebih baik. 
d. Dapat menampung seluruh pedagang, minimal pedagang yang saat 
ini aktif dan eksis berdagang di Pasar yang lama. 
e. Memberikan kenyamanan bagi pedagang dan konsumen. 
f. Ketersediaan sarana penunjang yang sesuai.4 
Pembangunan dan renovasi pasar Soppeng yang dilakukan baru mencapai 
30% karena yang baru direnovasi hanya terdapat disekitar penjual ikan dan daging 
itupun belum sepenuhnya dikerjakan, padahal pedagang ingin segera semuanya di 
perbaiki dan direnovasi karena ada beberapa yang ditempati pedagang berjualan 
atapnya sudah roboh dan sudah tidak layak lagi untuk ditempati, para pedagang 
mengharapkan tempat yang layak untuk berdagang sehingga konsumen juga bisa 
tertarik membeli barang yang diinginkan. 
 
                                                          





5. Masalah yang dihadapi 
Sebagai sebuah pasar yang terletak di poros jalan utama dan sangat tidak 
representative, maka Pasar Lolloe tidak luput dari permasalahan-permasalahan, 
yakni: 
a. Areal Pasar yang kumuh dan semrawut 
b. Arus lalu lintas menjadi macet pada hari-hari pasar karena terletak 
di poros utama atau jalan Negara. 
c. Penjual yang ada sekarang menempati koridor yang dibangun 
sendiri secara semrawut 
d. Tidak adanya manajemen pengelolaan pasar yang cukup baik 
e. Belum ada sarana penunjang lainnya.5 
Melihat masalah yang terjadi di pasar Soppeng saat ini yang masih 
terdapat berbagai kekurangan dan memang berlokasi di jalan poros sehingga 
seringkali menimbulkan kemacetan yang tentunya bisa mengganggu ketentraman 
dan kenyamanan pengguna kendaraan bahkan pedagang lainnya karena masih 
banyak pedagang yang mendirikan bangunan-bangunan tersendiri di pinggir-
pinggir jalan. Ini juga disebabkan karena pasar Soppeng belum memiliki 
manajemen pengelola pasar yang cukup baik sehingga pedagang bisa semaunya 




                                                          





C. Analisis Pelaksanaan Penimbangan Sembako dalam Jual Beli di Pasar 
Soppeng Kabupaten Soppeng  
Dari hasil pengamatan maupun observasi yang dilakukan peneliti melihat 
bahwa pedagang yang memakai timbangan di pasar Soppeng sudah cukup baik, 
ada pedagang yang saat menimbang dagangannya sudah benar namun ada juga 
yang tidak, ada juga yang memakai dua timbangan sekaligus bahkan ada beberapa 
pedagang sembako yang timbangannya kelihatannya sudah tidak layak pakai 
sehingga ini bisa merugikan konsumen dan peneliti juga melihat para pedagang 
sembako ini melakukan jual belinya dengan asal menimbang, mereka hanya asal 
menimbang tanpa memperdulikan keakuratan dan kesesuaian barang yang mereka 
timbang sehingga dapat merugikan konsumen atau pembeli. Hal inilah yang 
menjadi faktor motivasi utama para pedagang yang ingin memperoleh keuntungan 
sebanyak mungkin dan cenderung mengabaikan motivasi utama dalam berdagang 
yaitu memenuhi kebutuhan masyarakat dan memberikan kepuasan dalam hal ini 
adalah konsumen, sehingga konsumen hanya dianggap sebagai ladang penghasil 
uang bukan sebagai mitra bisnis yang seharusnya kedua belah pihak baik penjual 
maupun pembeli memperoleh keuntungan yang sama bukan justru saling 
merugikan. Maka dari itu peneliti mewawancarai salah satu pegawai 
Diskoperindag yang dimana beliau adalah salah satu pegawai di bagian kepala 
Bidang Perdagangan dikantor tersebut. 
 Adapun hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan salah satu 
pegawai Diskoperindag yang bernama Pak Andi Lukman, menyatakan bahwa: 
“Ya begini dek, kalau pedagang-pedagang yang memakai timbangan 
dipasar soppeng itu sudah cukup baik, namun memang ada beberapa 





pernah diganti, karena setiap kali kami turun untuk memeriksa pedagang 
selalu kami ingatkan untuk mengganti timbangannya. Tapi begitumi dek 
ada saja pedagang yang tidak mau mendengarkan, sehingga itu yang kami 
khawatirkan jangan sampai bisa merugikan pembeli karena timbangan 
yang mereka sudah tidak layak pakai.”6 
Dalam hal ini seperti yang dikemukakan oleh salah satu pegawai 
Diskoperindag yang menyatakan bahwa pelaksanaan penimbangan sembako yang 
dilakukan di pasar Soppeng belum sepenuhnya diterapkan dan belum mematuhi 
aturan yang diberlakukan sehingga bisa memicu kecurangan-kecurangan yang 
bisa merugikan konsumen.7 
Seperti yang dikemukakan pegawai Diskoperindag bahwa masih 
ditemukan pedagang yang memakai timbangan sudah tidak layak pakai dan 
memang begitu karena peneliti melihat langsung dilapangan saat melakukan 
pengamatan, ini dikhawatirkan jangan sampai banyak konsumen yang dicederai 
bahkan dirugikan saat membeli sembako. 
D. Proses Penimbangan Sembako dalam Jual Beli Perspektif Ekonomi Islam 
di Pasar Soppeng 
Islam sebagai agama yang sempurna memberi pedoman hidup kepada 
seluruh umat manusia mencakup berbagai aspek yaitu, aspek aqidah, akhlak dan 
kehidupan bermasyarakat. Manusia sebagai makhluk sosial disadari atau tidak, 
dalam memenuhi hidupnya selalu berhubungan dengan orang lain. 
Mekanisme jual beli adalah tata cara atau dasar bagi para pedagang untuk 
menjual barang dagangannya kepada konsumen atau pembeli. Setiap pedagang 
mempunyai cara tersendiri dalam berdagang untuk memperoleh keuntungan, 
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namun harus tetap mempertahankan etika dan prinsip-prinsip jual beli dalam 
Islam.  
Fiman Allah Swt, di dalam al-Qur’an Surah An-Nahl : 105 
                            
   
Terjemahnya :  
Sesungguhnya yang mengadakan kebohongan, hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka Itulah orang-
orang pendusta. 
Ayat tersebut dapat dipahami bahwa umat Islam memiliki kitab suci al-
Qur’an sebagai pedoman dalam hidup, karena itulah kita harus percaya pada ayat 
al-Qur’an termasuk ayat yang menganjurkan kita untuk selalu bersikap jujur, adil, 
terbuka dan tidak berdusta. Terkait hal ini peneliti melakukan wawancara kepada 
salah satu pedagang sembako yang ada di pasar Soppeng. 
Adapun  wawancara  pedagang sembako yang bernama Johari, usia 34 
tahun, yang telah berdagang selama 10 tahun lamanya, menyatakan bahwa: 
“Kalau timbangan yang benar dalam ajaran Islam itu saya belum paham 
dek, saya kutimbang toh saja kalau pasmi timbangannya kuliat berarti 
benarmi itu, timbangan yang kupakai ini timbanganku sendiri tidak pernah 
kuganti dan hanya satu kali pernah diperiksa”8 
Hal ini sejalan dengan pernyataan pedagang sembako yang bernama 
Kaharuddin yang menyatakan bahwa: 
“Saya disini berjualan ndi’ sudah 10 tahun, selama berjualan kadang 
untung kadang juga rugi, biasa memang kalau menimbang barangka biasa 
timbanganku yang kupakai ini kadang-kadang tidak pas akurasinya, biasa 
                                                          






beberapa kali kutimbang ulang baru pas timbangannya, timbangan yang 
saya pakai ini timbangan sendiri, kalau masalah timbangan yang benar 
dalam Islam itu tidak ku tahu ndi’ karna bukanka di sekolah agama dikasi 
sekolah jadi tidak kutauki”9  
Hal demikian yang peneliti juga temukan, ada pedagang yang belum 
paham tentang pelaksanaan penimbangan yang benar dalam Islam. Aji Wati, yang 
sudah berdagang selama 30 tahun, mengungkapkan bahwa saya tidak tahu 
bagaimana timbangan yang benar dalam Islam.10 
Alat ukur adalah alat yang digunakan untuk mengukur sesuatu, dengan alat 
ini dapat membandingkan atau mengetahui berat dan bobot suatu barang yang 
diukur. Islam mengajarkan jual beli dengan ukuran dan takaran yang benar, sesuai 
dengan perintah Allah bahwa sempurnakanlah takaran dan timbangan dan 
janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan 
timbangannya, dengan tujuan agar kedua pihak sama-sama rela, senang dan tidak 
ada yang dirugikan (penjual dan pembeli). 
Namun peneliti melihat bahwa pada proses penimbangan yang dilakukan 
pedagang sembako di pasar soppeng masih ditemukan beberapa pedagang yang 
berbuat curang, bentuk kecurangan yang dilakukan pedagang ini diantaranya 
memakai dua jenis timbangan, timbangan yang dipakai sudah rusak (tidak layak 
pakai) dan bahkan saat dipakai menimbang jarum timbangannya sudah tidak 
akurat, bahkan para pedagang tersebut belum sepenuhnya memahami timbangan 
yang benar sesuai ajaran Islam..  
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Mekanisme jual beli seperti yang dikemukakan tersebut dapat 
menimbulkan kecurangan diantaranya dalam hal kesesuaian timbangan dimana 
timbangan yang harusnya 100kg tetapi setelah ditimbang ulang ternyata hanya 
90kg. Sedangkan Islam menganjurkan untuk bermu’amalah sesuai dengan prinsip-
prinsip hukum yang telah ditentukan. 
E. Dampak yang diperoleh Masyarakat terkait Pelaksanaan Penimbangan 
Sembako dalam Jual Beli Perspektif Ekonomi Islam di Pasar Soppeng 
Islam sangat menekankan terciptanya pasar bebas dan kompetitif dalam 
transaksi jual beli, tetapi semua bentuk kegiatan jual beli itu harus berjalan di 
bawah prinsip keadilan dan mencegah kezaliman, misalnya menimbun barang 
yang tidak ada gunanya, melakukan transaksi yang curang seperti menambah atau 
mengurangi takaran atau ukuran demikian telah melanggar prinsip jual beli. 
Pentingnya pasar sebagai wadah aktifitas tempat jual beli tidak hanya dari 
fungsinya secara fisik, namun aturan, norma dan yang terkait dengan masalah 
pasar. Dengan fungsi tersebut, pasar jadi rentan dengan sejumlah kecurangan dan 
juga perbuatan ketidakadilan yang menzalimi pihak lain. Karena peran pasar 
rentan dengan hal-hal yang dzalim, maka pasar tidak terlepas dengan sejumlah 
aturan syariat, yang antara lain terkait dengan pembentukan harga dan terjadinya 
transaksi di pasar.  
Namun pada pelaksanaannya masih terdapat kecurangan yang dilakukan 
oleh beberapa pedagang yang mana tentunya berdampak kepada kemaslahatan 






1. Pembeli sudah tidak percaya lagi kepada pedagang yang berjualan di 
pasar karena mereka selalu di zalimi khususnya dalam penimbangan 
sembako. 
2. Pembeli merasa cemas karena masih ada beberapa pedagang yang 
melakukan penimbangan yang curang dan tidak memenuhi syariat 
Islam. 
Dari dampak yang disebabkan tersebut, tentunya juga berdampak pada 
beberapa pedagang lain karena secara tidak langsung mereka juga kena imbasnya, 
mungkin ada beberapa pedagang yang jujur dalam menimbang sembako tapi 
dikarenakan adanya pedagang yang bebuat curang mereka juga menjadi korban, 
tentunya dalam hal ini masyarakat juga menginginkan yang namanya keadilan dan 
kejujuran dalam pelaksanaan jual beli khususnya sembako karena konsumen atau 
masyarakat lah yang menjadi prioritas utama terciptanya keadilan dalam jual beli, 
transaksi jual beli akan terasa nikmat jika pedagang dan konsumen bisa merasakan 
keadilan dan kejujuran sehingga tidak ada satupun pihak yang dirugikan dan itu 
sudah dijelaskan dalam ajaran Islam.   
Selain dari penelusuran yang dilakukan peneliti terhadap pedagang, 
peneliti juga mewawancarai beberapa pembeli, diantara mereka mengaku pernah 
bahkan sering mendapati transaksi yang merugikan mereka. Namun penulis hanya 
merangkum beberapa hasil wawancara saja karena hasil hasil wawancara yang 







Salah seorang pembeli, Kiki mengungkapkan bahwa: 
“Saya pernah mengalami kecurangan dalam bentuk takaran dan 
timbangan ketika saya membeli beras di pasar Soppeng. Tapi tidak 
kukasi tahu langsung sama penjualnya karena jangan sampai 
penjualnya tersinggung”11 
Pembeli lain, Anti mengungkapkan bahwa: 
“Saya pernah membeli sembako di salah satu penjual di pasar 
Soppeng, saya membeli gula sebanyak 90kg, tetapi pada saat sampai 
dirumah saya mencoba untuk menimbang ulang, ternyata 
timbangannya kurang”12 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu H. Andi Suriani bahwa: 
Saya sering berbelanja di pasar Soppeng dengan membeli sembako 
diantaranya beras, gula, terigu, bawang, kacang-kacangan dan sebagainya. Saya 
berkeliling di pasar tersebut untuk membeli barang-barang tersebut, namun ada 
beberapa penjual yang saya singgahi untuk membeli barang tersebut, saya melihat 
barang yang saya beli ditimbang dengan timbangan yang sudah tidak layak pakai 
dan si penjual beberapa kali menimbang barang yang saya beli bahkan diulang 
sampai sepuluh kali. Dari situ saya bisa menyimpulkan bahwa timbangan yang 
mereka pakai sudah tidak layak dan tidak sesuai dengan timbangan yang 
sebenarnya.13 
Pernyataan di atas sudah jelas bahwa dalam Islam mengharamkan seluruh 
macam penipuan, baik dalam masalah jual beli, maupun seluruh macam 
mu’amalah, serta dapat membuat hilangnya kepercayaan konsumen. Rasulullah 
Saw bersabda: 
                                                          
11 Hasil wawancara dengan Kiki, 29 tahun, Pembeli, tanggal 9 November 2017, di pasar 
Soppeng 
12 Hasil wawancara dengan Anti, 35 tahun, Pembeli, tanggal 9 November 2017, di pasar 
Soppeng 
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“Dua orang yang melakukan jual beli dibolehkan tawar menawar selama belum 
berpisah, jika mereka itu berlaku jujur dan menjelaskan (ciri dagangannya), maka 
mereka akan diberi barokah dalam perdagangannya itu, tetapi jika mereka 
berdusta dan menyembunyikan (ciri dagangannya), barokah dagangannya itu akan 
dihapus”(Riwayat Bukhari). 
Dari hasil wawancara kepada informan, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa pedagang sembako di pasar Soppeng Kabupaten Soppeng 
sebagian besar belum menerapkan etika bisnis Islam. Sebagian pedagang sembako 
masih sering melakukan kecurangan-kecurangan kepada pembeli. Tingkat 
kecenderungan para pedagang sembako di pasar Soppeng dalam melakukan 
kecurangan disebabkan karena tidak ingin mengalami kerugian dalam bertransaksi 
sekalipun hal tersebut merugikan orang lain. 
Ada beberapa bentuk kecurangan disetiap transaksi yang seringkali terjadi 
dan saya sebagai penulis merasakan hal tersebut. Seperti timbangan yang 
seringkali tidak sesuai dengan takaran dan timbangan yang mereka gunakan sudah 
tidak layak pakai. 
Tingkat kecurangan yang  dilakukan oleh pedagang sembako yang 
berjualan di pasar Soppeng hanya sebatas menginginkan keuntungan yang banyak 
tanpa mempertimbangkan kerugian konsumen. Jika dilihat dari kasat mata, 
pedagang tersebut mendapatkan banyak keuntungan, akan tetapi jika dilihat secara 
Islami hanya kerugian yang didapatkan, karena melakukan berbagai kecurangan. 
Hal ini juga tidak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam dan perbuatan tersebut 





Berdasarkan pembahasan dan analisis yang penulis kemukakan dalam bab-
bab sebelumnya dan setelah melakukan penelitian tentang Analisis Pelaksanaan 
Penimbangan Barang dalam Jual Beli Sembako di Pasar Soppeng dalam Sistem 
Ekonomi Islam, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sebagian besar pedagang sembako yang ada di pasar Soppeng dalam 
pelaksanaan penimbangannya belum menjalankan atau mematuhi aturan 
tentang timbangan yang benar. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. 
2. Sebagian besar pedagang sembako di pasar Soppeng kurang memahami 
bahkan tidak tahu mengenai timbangan yang benar dalam sistem Ekonomi 
Islam, para pedagang hanya mementingkan keuntungan belaka dan 
mengesampingkan masalah etika sehingga mengabaikan tanggungjawab 
sebagai pedagang dan merugikan pembeli ataupun pedagang lainnya.  
3. Masih terdapat kecurangan yang dilakukan para pedagang sembako 
sehingga merugikan para pembeli atau konsumen. Hal ini juga terkait 
karena kurangnya perhatian dari pemerintah atau lembaga keagamaan 








B. Implikasi Penelitian 
Adapun masukan yang berkenaan dengan penelitian dan pembahasan 
skripsi ini yang perlu diperhatikan dalam kebaikan bersama yaitu: 
1. Kepada pedagang yang saat ini belum melaksanakan atau menerapkan 
timbangan yang benar dalam usahanya, hendaklah mempelajari dan 
kemudian mencoba untuk melaksanakannya secara berkesinambungan 
agar mendapat ridho Allah Swt. 
2. Pembahasan mengenai analisis pelaksanaan penimbangan barang 
dalam jual beli sembako dalam sistem ekonomi Islam, terkait skripsi 
ini masih jauh dari kesempurnaan, sehingga penyusun mengharapkan 
kekurangan-kekurangan tersebut dapat digunakan sebagai kajian-
kajian untuk peneliti berikutnya dan dapat melengkapi kekurangan 
yang berkaian dengan pelaksanaan penimbangan barang dalam sistem 
Ekonomi Islam. 
Demikian penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebatas kemampuan 
penulis, semoga dapat menambah khasanah keilmuan meskipun masih banyak 
kekurangan. Untuk itu penyusun sangat berharap adanya kritik dan saran untuk 
menyempurnakannya. Atas semua kekurangan dan kekhilafan yang ada, penulis 
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Hasil wawancara dengan Johari, 34 tahun, pedagang sembako, pasar Soppeng 5 
November 2017 
Hasil wawancara dengan Kaharuddin, 42 tahun, pedagang sembako, pasar 
Soppeng 5 November 2017 
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1. Sudah berapa lama bapak/ibu berjualan ? 
2. Apakah bapak/ibu paham tentang timbangan yang benar dalam Islam ? 
3. Apa tolak ukur bapak/ibu dalam menimbang barang dagangan ? 
4. Apakah ada timbangan yang berstandar dari pemerintah ? 
5. Jenis timbangan apa yang bapak/ibu gunakan ? 
6. Apakah ada kontrol timbangan dari pemerintah, berapa bulan sekali ? 
Pedoman Wawancara 
(Pembeli) 
1. Apakah anda puas dengan pelayanan pedagang dalam melakukan 
penimbangan ? 
2. Apakah anda pernah dicurangi oleh pedagang sembako dalam 
penimbangannya ? 
3. Apakah anda puas dengan transparansi pedagang dalam menimbang 








Data-data Informan : 
(Pegawai Diskoperindag) 
Nama  : Pak Andi Lukman 
Usia  :  
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Pekerjaan : Pegawai Diskoperindag 
 
Nama  : Ibu Matahari 
Usia  :  
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pekerjaan : Pegawai Diskopeindag 
 
(Pedagang Sembako) 
Nama  : Johari    
Usia  : 34 Tahun     
Jenis Kelamin : Laki-laki     
Lama Usaha : 10 Tahun     
 
Nama  : Kaharuddin 
Usia  : 42 Tahun      
Jenis Kelamin : Laki-laki     
Lama Usaha :10 Tahun     
Nama  : Aji Wati     
Usia  : 50 Tahun     
Jenis kelamin : Perempuan     
Lama Usaha : 30 Tahun     
 
Nama  : Ariska 
Usia  : 25 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Lama Usaha : 1 Tahun 
 
Nama  : Aji Erni 
Usia  : 35 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Lama Usaha : 2 Bulan 
(Pembeli) 
Nama  : Anti 
Usia  : 35 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pekerjaan : IRT 
 
Nama  : Kiki 
Usia  : 29 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pekerjaan : IRT 
 
Nama  : Hj. Andi Suriani 
Usia  : 51 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pekerjaan : PNS 
 Nama  : ibu Husna 
Usia  : 54 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
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